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Abstract : Understanding fashion terms or terminology is an important thing 

to be mastered by teachers and students of the Fashion Design and Production 

expertise program, to facilitate communication in the learning process so that 

there are no mistakes in the practice of making clothes. Learning about 

fashion terminology can be done with the help of interactive learning media. 

An example of media that can be used is Wordwall-based media. This study 

aims to 1) develop Wordwall-based media on the terminology material for 

making skirts in the Basic Sewing Techniques subject, 2) determine students' 

responses to Wordwall-based learning media. This development research 

method uses the ADDIE model development technique, where for validation 

using expert validation using the formula Vah = (TSE: TSH) x 100%. While 

the implementation was carried out on class X DPB 3 students where 

respondents were taken using a saturated sampling technique of 32 students, 

the analysis technique used a percentage technique with the formula 

Percentage = (Number of scores obtained: Maximum number of scores) x 

100%. The validation results showed 89.6% with a very feasible category. 

The implementation results obtained 88.06% with a very good category, 

which means that this media makes it easier for students to learn the material 

on making skirts. 

 

Keywords : Media Wordwall, Skirt Construction Terminology, Basic 

Sewing Techniques. 

 

Abstrak : Pemahaman terhadap istilah-istilah busana atau dapat disebut 

terminologi adalah hal yang penting dikuasai oleh guru dan peserta didik 

program keahlian Desain dan Produksi Busana, untuk memudahkan 

berkomunikasi dalam proses pembelajaran agar tidak terjadi kesalahan dalam 

praktik pembuatan busana. Pembelajaran mengenai terminologi busana dapat 

dilakukan dengan bantuan media pembelajaran interaktif. Contoh media yang 

bisa digunakan adalah media berbasis Wordwall. Penelitian ini bertujuan 

untuk 1) mengembangkan media berbasis Wordwall pada materi terminologi 
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pembuatan rok mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit, 2) mengetahui respon 

siswa terhadap media pembelajaran berbasis Wordwall. Metode penelitian 

pengembangan ini menggunakan teknik pengembangan model ADDIE, 

dimana untuk validasi menggunakan validasi ahli menggunakan rumus Vah 

= (TSE:TSH) x 100%. Sedangkan implementasi dilakukan pada siswa kelas 

X DPB 3 dimana responden diambil menggunakan teknik sampling jenuh 

sejumlah 32 siswa, teknik analisis menggunakan teknik persentase dengan 

rumus Persentase = (Jumlah skor yang diperoleh : Jumlah skor maksimal) x 

100%. Hasil validasi menunjukkan 89,6% dengan kategori sangat layak. 

Hasil implementasi diperoleh 88,06% dengan kategori sangat baik, yang 

artinya media ini memberi kemudahan bagi siswa dalam belajar materi 

pembuatan rok. 

 

Kata Kunci : Media Wordwall, Terminologi Pembuatan Rok, Teknik Dasar 

Menjahit. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tingkat menengah atas khususnya pendidikan kejuruan memiliki peran 

penting dalam menyiapkan lulusan yang siap kerja. Peserta didik SMK akan dibekali dengan 

keterampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan industri di bidang masing-masing. Pada 

pendidikan kejuruan program keahlian tata busana, peserta didik dicetak untuk siap kerja baik 

sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan bidang atau kompetensi keahlian yang 

dipilih serta mampu bekerja secara mandiri di bidang busana (Undang-undang (UU) Nomor 20 

Tahun 2003). Untuk itu peserta didik perlu menguasai kompetensi di bidang busana yaitu 

kompetensi mendasar seperti mendesain, membuat pola busana, dan menjahit. Keterampilan 

ini diajarkan melalui berbagai elemen yang telah disesuaikan dengan kebutuhan industri di 

daerah lingkungan sekolah. Elemen tersebut ditempuh selama 3 tahun di fase E dan fase F. 

Contoh kegiatan pembelajaran yang mengajarkan keterampilan menjahit yang 

dilakukan siswa adalah menjahit rok pada mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit (TDM). 

Pembelajaran yang dilakukan siswa akan efektif apabila mampu mencapai tujuan pembelajaran, 

pada konteks ini yaitu peserta didik akan mampu menciptakan atau membuat rok. Keberhasilan 

ini dapat tercapai apabila mereka memiliki pemahaman yang baik terhadap langkah-langkah 

menjahit, teknik jahit yang tepat, dan pemahaman terhadap istilah yang ada di bidang busana 

yang dapat memudahkan proses transfer pengetahuan. Namun pada praktik pembelajaran di 

sekolah sering terjadi kendala seperti peserta didik tidak mampu mengikuti instruksi pada 

langkah-langkah menjahit disebabkan miskomunikasi dari kurangnya pemahaman terhadap 

beberapa istilah atau terminologi di bidang busana. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di kelas X DPB 3 SMKN 7 Malang pada 

28 November 2024, telah ditemukan berbagai kendala yang dialami peserta didik pada proses 
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pembelajaran teknik dasar menjahit yaitu kesalahan dalam memotong bahan karena tidak 

memahami bagian baik dan bagian buruk bahan, kesalahan membeli bahan resleting karena 

tidak paham dengan jenis resleting, kesalahan memotong bahan pada tengah muka karena tidak 

paham istilah tengah muka pada rok dan kampuh. Kendala-kendala tersebut disebabkan peserta 

didik yang sering lupa dan tidak paham mengenai istilah-istilah atau terminologi yang ada di 

bidang busana sehingga menyebabkan miskomunikasi dalam pembelajaran. Hasil dokumentasi 

nilai dari guru ditemukan sebanyak 15 siswa dari 32 siswa memperoleh hasil belajar teknik 

dasar menjahit pada pembuatan rok dibawah KKTP. Sehingga perlu bagi guru untuk 

memberikan tindakan yang tepat agar siswa dapat memahami pembelajaran pada dasar teknik 

menjahit khususnya dalam memahami terminologi di bidang busana.  

Terminologi adalah kumpulan istilah atau kata-kata khusus yang digunakan dalam 

bidang ilmu, profesi, atau disiplin tertentu (Azam dkk., 2022). Setiap bidang memiliki 

terminologi masing-masing yang bertujuan untuk mempermudah komunikasi antar pihak yang 

terlibat di bidang tersebut termasuk di bidang busana. Contoh terminologi di bidang busana 

khususnya yang digunakan pada pembuatan rok adalah kampuh, kelim, resleting, tengah muka 

(TM), tengah belakang (TB), rok a-line dll. Istilah-istilah di bidang busana, mengandung 

konsep-konsep dasar yang perlu dikuasai oleh guru dan siswa agar dapat berkomunikasi dalam 

istilah yang sama dimanapun berada(Sunendar dalam Sumaryati, 2019). Selain itu terminologi 

ini perlu dikuasai oleh peserta didik kelas X yang baru memasuki bidang busana agar tidak 

terjadi miskomunikasi yang menyebabkan kesalahan dalam praktik menjahit. Keterampilan 

mengetahui istilah-istilah di bidang busana sangat penting dalam berkomunikasi dan 

menyamakan persepsi dalam situasi belajar ataupun saat siswa nantinya masuk di dunia kerja 

(Sari dkk., 2019). 

Kelas X DPB 3 adalah kelas yang memiliki 32 peserta didik, sehingga guru perlu waktu 

yang lama dalam membimbing dan melayani setiap siswa khususnya dalam mata pelajaran 

produktif seperti Teknik Dasar Menjahit ini. Sehingga pembelajaran di kelas produktif sangat 

padat dan tidak memungkinkan bagi guru untuk mengulang materi dalam mempelajari 

terminologi di bidang busana. Kondisi yang demikian menuntut guru berinovasi terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan beberapa jenis media pembelajaran sehingga diharapkan 

mampu memberi peningkatan pemahaman kepada siswa terhadap terminologi di bidang busana 

agar meminimalisir terjadinya kesalahan saat praktik di kelas produktif. Media pembelajaran 

merupakan alat bantu guru dalam memberikan informasi dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran, penggunaan media diharapkan dapat membantu penglihatan dan pendengaran 
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siswa sehingga pembelajaran dapat dimengerti dengan lebih jelas dan menarik (Kristanto, 

2016).  

Media pembelajaran menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih menarik dan 

menyenangkan, hal ini membuat peserta didik dengan mudah dalam memahami pelajaran, 

meningkatkan motivasi belajar dan kreativitas siswa, efisiensi proses pembelajaran, tujuan 

pembelajaran tercapai (Nurrita, 2018 ; Hadi & Hermawan, 2024). Seiring berkembangnya 

teknologi, mulai berkembang berbagai inovasi teknologi yang bisa diintegrasikan dalam 

pembelajaran. Contoh teknologi tersebut adalah Platform Wordwall. Wordwall adalah sebuah 

platform web dimana guru dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar melalui 

berbagai jenis kuis, permainan edukatif, dan aktivitas interaktif (Rachmah dkk., 2024). Pada 

Mei 2024 template Wordwall yang bisa digunakan secara gratis berkurang menjadi 12 template 

saja yaitu Anagram, Match Up, Quiz, Open the box, Matching pairs, Unjumble, Find the match, 

Flashcards, Spin the wheel, Group sort, Complete the sentence, dan Speaking Cards 

(Wordwall.net).  

Wordwall memiliki fitur yang mudah digunakan oleh pemula, mudah dalam 

pengembangannya, dan memiliki fitur yang menarik (Pradani, 2022). Wordwall bersifat 

fleksibel dan bisa digunakan di berbagai tingkatan sekolah, dapat dimanfaatkan menjadi media 

pembelajaran dan alat evaluasi, serta dapat dicetak dan dibagikan dengan mudah (Nafian dkk., 

2024). Sehingga Wordwall dapat dimanfaatkan untuk menyajikan materi Teknik Dasar 

Menjahit khususnya pada terminologi di bidang busana dengan lebih interaktif. Siswa dapat 

menjawab soal atau mencocokkan, kemudian siswa akan bisa mendapat feedback secara 

langsung, dan dari hal tersebut siswa akan bisa belajar dari kesalahannya. Melalui media 

Wordwall pembelajaran kelas akan berjalan menyenangkan karena dikemas menggunakan 

teknologi dan siswa akan bisa meningkat pemahamannya (Aprillia dkk., 2023). Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran juga sesuai dengan filosofi Ki Hadjar Dewantara bahwa 

pendidikan sesuai kodrat zaman yang berarti dalam pendidikan harus menekankan 

keterampilan sesuai dengan zaman (Rafael & Munzil., 2024). Sesuai dengan era saat ini yang 

berada di era berkembangnya teknologi digital, sehingga sebagai guru diharapkan bisa 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajarannya. Penelitian tentang penggunaan Wordwall 

sebelumnya sudah banyak yang membuktikan efektivitas Wordwall dalam praktik 

pembelajaran. 

Sugiani (2022) meneliti penggunaan media aplikasi pada Wordwall dalam pelajaran 

bahasa Indonesia dapat meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Solichuddin dkk. (2024) juga menyebutkan bahwa penggunaan Wordwall mampu 

meningkatkan pemahaman siswa dan motivasi dalam pembelajaran Statistika. Dalam 

pemahaman istilah atau kosakata, media wordwal juga efektif meningkatkan pemahaman siswa 

seperti penelitian yang dilakukan Idrus dkk. (2021) dan Khusnah dkk. (2024) bahwa 

pemanfaatan media Wordwall efektif meningkatkan perbendaharaan kosakata bahasa Inggris 

pada siswa SMP kelas VII. Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan 

bahwa media Wordwall efektif dalam meningkatkan keaktifan, hasil belajar, motivasi, maupun 

pemahaman kosakata di berbagai mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, Statistika, dan 

Bahasa Inggris, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji pengembangan dan 

penerapan media Wordwall untuk materi terminologi dalam pembuatan rok pada mata pelajaran 

Teknik Dasar Menjahit di SMK kompetensi keahlian Tata Busana.  

Selain itu, pendekatan pengembangan media ini juga belum banyak diteliti dalam 

konteks vokasional yang menuntut integrasi antara keterampilan teknis dan pemahaman 

terminologi. Hal inilah yang menjadi celah penelitian (research gap) yang hendak dijawab 

melalui penelitian ini. Oleh karena itu, menurut uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Berbasis Wordwall pada Materi Terminologi 

Pembuatan Rok Mata Pelajaran Teknik Dasar Menjahit”. Dengan harapan melalui penggunaan 

media berbasis Wordwall siswa mampu meningkatkan pemahaman istilah dalam pembuatan 

rok pada elemen Teknik Dasar Menjahit, mampu meningkatkan motivasi belajar belajar siswa, 

serta penelitian ini bisa memberikan wawasan bagi pendidik lainnya untuk meningkatkan 

pengalaman belajar peserta didik melalui integrasi teknologi dalam pembelajaran. Tujuan 

Penelitian ini adalah (1) Mengembangkan media berbasis Wordwall pada materi terminologi 

pembuatan rok mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit. (2) Mengetahui respon siswa terhadap 

media pembelajaran berbasis Wordwall.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan atau bisa disebut penelitian 

research and development (RnD). Desain model pengembangan yang digunakan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berbasis Wordwall adalah model ADDIE (analysis, 

design, development, implementation, evaluation). ADDIE adalah salah satu model desain 

sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan dasar sistem pembelajaran yang mudah 

untuk dilakukan (Cahyadi, 2019). Pada tahap pengembangan, dilakukan validasi media 

pembelajaran oleh validator ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Setelah itu, implementasi 
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dilakukan pada seluruh siswa kelas X DPB 3 SMKN 7 Malang. Teknik sampel menggunakan 

metode sampling jenuh, dengan jumlah sampel sebanyak 32 siswa. Penelitian ini menggunakan 

instrumen angket untuk mengukur kelayakan/validitas media. Angket menggunakan skala 

likert dengan skor (4) Sangat Setuju, (3) Setuju, (2) Tidak Setuju, (1) Sangat Tidak Setuju. 

Kemudian untuk menghitung hasil validasi ahli terhadap media yang dikembangkan digunakan 

perhitungan sebagai berikut. 𝑉𝑎ℎ = (
𝑇𝑆𝐸

𝑇𝑆𝐻
)𝑋100%. (Basri dkk., 2022) 

Keterangan:  

Vah  : Validasi ahli dalam bentuk persentase. 

TSE  : Total Skor Empirik yang dicapai, yaitu jumlah skor yang diberikan oleh validator 

berdasarkan penilaian mereka terhadap media. 

TSH  : Total Skor Harapan, yaitu skor maksimal yang mungkin dicapai berdasarkan 

instrumen penilaian yang digunakan. 

Setelah itu data yang diperoleh akan diinterpretasikan berdasarkan tabel berikut,  

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Media Pembelajaran 

Kategori  Penilaian 

Sangat Layak 82% - 100% 

Layak 63% - 82% 

Tidak Layak 44% - 63% 

Sangat Tidak Layak 25 % - 44% 

 

Selain itu untuk mengukur tanggapan siswa terhadap media Wordwall juga dilakukan 

pengambilan data melalui angket respon siswa. Pada lembar angket siswa terdapat 10 soal 

dengan skala likert dengan skor (4) Sangat Setuju, (3) Setuju, (2) Tidak Setuju, (1) Sangat Tidak 

Setuju. Data yang diperoleh akan dihitung menggunakan rumus berikut,  

Persentase = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100% 
Jumlah skor maksimal 

Data respon siswa kemudian diinterpretasikan dengan kriteria sebagai berikut, 

Tabel 2. Tabel Kriteria Respon Siswa 

Kategori Penilaian 

Sangat Layak 82% - 100% 

Layak 63% - 82% 

Tidak Layak 44% - 63% 

Sangat Tidak Layak 25 % - 44% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk media pembelajaran Wordwall yang dikembangkan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap terminologi pembuatan rok divalidasi oleh validator ahli media, 
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ahli bahasa, dan ahli materi. Bentuk media yang dikembangkan adalah menggunakan template 

flashcards yang digunakan untuk belajar terminologi atau istilah di bidang busana khususnya 

pada pembuatan rok. Media yang dikembangkan terdiri dari 3 media, masing-masing media 

berisi terminologi jenis-jenis rok, alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan rok, dan 

teknik jahit dalam pembuatan rok. Adapun rincian hasil penilaian validasi media dari ketiga 

ahli disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil penilaian oleh ahli media 

Aspek Penilaian Hasil Validasi (%) Kategori 

Keterbacaan media Wordwall 90 Sangat layak 

Fungsionalitas media Wordwall 100 Sangat layak 

Interaktivitas pengguna dengan media Wordwall 91,7 Sangat layak 

Rata-rata 93,9 Sangat Layak 

 

Penilaian ahli media mencakup tiga aspek: keterbacaan, fungsionalitas, dan 

interaktivitas media Wordwall. Hasil penilaian menunjukkan keterbacaan sebesar 90%, 

fungsionalitas 100%, dan interaktivitas 91,7%, dengan total rata-rata 93,9% dan kriteria “sangat 

layak”. Media yang dikembangkan dinilai menarik, mudah digunakan, dapat diakses melalui 

berbagai perangkat (PC, tablet, dan smartphone), serta memberikan umpan balik langsung yang 

bersifat interaktif bagi peserta didik. Kemudahan penggunaan media Wordwall dan tampilan 

yang menarik dapat membangkitkan keaktifan siswa dan mendorong meningkatnya motivasi 

siswa untuk belajar (Kusnadi & Azzahra, 2024; Widiya dkk. 2024). 

Tabel 4. Hasil penilaian oleh ahli materi 

Aspek Penilaian Hasil Validasi (%) Kategori 

Kesesuaian media Wordwall dengan materi ajar 100 Sangat layak 

Kemudahan memahami materi 81,25 Layak 

Rata-rata 90,6 Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel sebelumnya, penilaian ahli materi menunjukkan aspek kesesuaian 

media Wordwall dengan materi memperoleh 100%, dan aspek kemudahan memahami materi 

sebesar 81,25%. Rerata penilaian aspek materi adalah 90,6% dengan kategori “sangat layak”. 

Hal ini menunjukkan bahwa media Wordwall telah sesuai dengan isi materi pelajaran, sehingga 

dapat mempermudah siswa dalam memahami materi (Titin dkk., 2023). Validator juga 

memberikan saran untuk mengganti judul setiap bagian media agar lebih mencerminkan isi, 

yaitu: Part I menjadi Jenis-jenis Rok, Part II menjadi Alat dan Bahan Pembuatan Rok, dan Part 

III menjadi Teknik Jahit pada Pembuatan Rok. Saran ini telah ditindaklanjuti melalui revisi 

judul sebelum media digunakan oleh peserta didik. 
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Tampilan media Wordwall sebelum direvisi Tampilan media Wordwall setelah direvisi 

 

Gambar 1. Media Wordwall sebelum direvisi 

 

Gambar 2. Media Wordwall setelah direvisi 

Penilaian bahasa dalam media berbasis Wordwall menilai dari aspek kesesuaian media 

Wordwall dengan kaidah kebahasaan yang benar. Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel berikut, 

Tabel 5. Hasil penilaian oleh ahli bahasa 

Aspek Penilaian Hasil Validasi (%) Kategori 

Kesesuaian media Wordwall dengan 

kaidah kebahasaan yang benar 

71,87 Layak 

 

Berdasarkan tabel, penilaian ahli bahasa terhadap media Wordwall menunjukkan 

persentase 71,87% dengan kategori “layak”. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian dengan 

kaidah bahasa (PUEBI), kalimat yang mudah dipahami dan efektif, serta kesesuaian bahasa 

dengan tingkat perkembangan peserta didik. Pada aspek ejaan, penilaian hanya mencapai 50%, 

dengan saran untuk menggunakan gaya tulisan italic pada istilah asing. Namun, platform 

Wordwall belum mendukung penggunaan italic, sehingga menjadi catatan untuk 

pengembangan selanjutnya. Hal ini sejalan dengan temuan Rindiantika & Kartanegara (2022) 

bahwa ukuran font di Wordwall tidak dapat disesuaikan pengguna. Dari ketiga ahli, diperoleh 

persentase penilaian masing-masing 93,8%, 90,6%, dan 71,87%. Nilai tengahnya adalah 85,4% 

dengan kategori “sangat layak”, yang menunjukkan bahwa media Wordwall sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

Setelah media direvisi kemudian diterapkan ke responden, yaitu pada siswa kelas X 

Desain dan Produksi Busana (DPB) dalam satu kelas sebanyak 32 siswa. Setelah diberikan 

media berbasis Wordwall, siswa mengisi angket penelitian untuk mengevaluasi tanggapan 

siswa setelah diterapkannya media Wordwall. Terdapat dua aspek yang ditanyakan kepada 

siswa yaitu aspek kemudahan penggunaan media Wordwall dan aspek kebermanfaatan 

penggunaan media Wordwall. Hasil angket pada aspek kemudahan penggunaan media 

Wordwall memperoleh nilai persentase sebesar 89,8 % dengan kategori sangat baik. Ini 

menunjukkan bahwa Media Wordwall mudah dalam penggunaannya oleh siswa. Hal tersebut 
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selaras dengan pendapat Minarta & Pamungkas (2022) bahwa aplikasi Wordwall sangat mudah 

penggunaannya oleh guru maupun peserta didik, dan aplikasi Wordwall menyediakan contoh 

yang memudahkan penggunaannya. 

Pada aspek kebermanfaatan penggunaan media Wordwall, didapat hasil 86,32%, 

kategori sangat baik. Melalui aspek ini dapat diketahui bahwa media Wordwall yang telah 

dikembangkan membuat siswa lebih semangat belajar, tidak mudah bosan saat belajar, dan 

membantu siswa memahami istilah di bidang busana sehingga mereka bisa melakukan praktik 

menjahit rok dengan lebih baik. Ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Jannah & Masnawati 

(2024) bahwa media Wordwall yang diterapkan dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa sehingga mempermudah guru dan peserta didik untuk 

membuat pembelajaran menjadi efektif. Dari dua hasil tersebut diambil nilai rata-rata yaitu 

88,06%, kategori sangat baik, yang artinya peserta didik memiliki tanggapan yang sangat baik 

terhadap media berbasis Wordwall ini dan media ini memberi kemudahan bagi siswa dalam 

belajar materi pembuatan rok. 

 

SIMPULAN 

Melalui penelitian ini telah dilakukan pengembangan media pembelajaran berbasis 

Wordwall pada mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit khususnya pada materi terminologi 

pembuatan rok pada siswa kelas X DPB 3 SMKN 7 Malang. Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa media Wordwall untuk memahami terminologi 

pembuatan rok dapat dikatakan valid, hal ini berdasarkan hasil validasi dari ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa yang memperoleh persentase rata rata 85,4% dengan kriteria sangat 

layak. Selain itu, hasil penerapan menunjukkan respon positif dari siswa dengan hasil 

persentase respon siswa sebesar 88,06% dengan kategori “Sangat Baik”. Penerapan tersebut 

juga mengungkapkan bahwa penggunaan media interaktif Wordwall mampu meningkatkan 

minat belajar siswa dan mengurangi rasa bosan dalam mempelajari terminologi pembuatan rok.  
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